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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai pendidikan sosial dalam tari Legong Bapang 

Saba yang kemudian dijadikan bahan ajar dalam meningkatkan pemahaman nilai pendidikan 

sosial anak di Sanggar Asmarandana sebagai salah satu lembaga pendidikan non formal. Dalam 

tari Legong Bapang Saba peneliti mengkaji dan menganalisis nilai pendidikan sosial anak 

menggunakan Grand Theory Kontruktivisme oleh Vigotsky dan menggunakan teori 

Etnokoreologi untuk mengkaji nilai pendidikan sosial yang terkandung dalam ragam gerak dan 

menemukan 4 ragam gerak yang menjadi ciri khas sesuai dengan nilai pendidikan sosial (percaya 

diri, interaksi sosial, dan kerjasama) diantaranya : Agem ngandang ngenjat dagu, Nyeleog, 

Tanjek apisan, dan ngelukun. Model pembelajaran yang digunakan dalam implementasi 

pembelajaran ini menggunakan cooperative learning tipe Student Teams Achievment Division. 

Metode penelitian ini termasuk dalam paradigma mix methode yaitu deskriptive analysis dan 

eksperimen dengan desain pre-experimental design “one group pre- test posttest”. Data yang 

diperoleh bersumber dari hasil observasi, kajian pustaka, studi dokumentasi, angket dan 

dianalisis melalui uji t. Indikator pencapaian peneliti diantaranya terdiri dari 3 nilai yakni : 

Percaya diri, Interaksi sosial, dan kerjasama. Adapun nilai rata-rata pretest karakter percaya diri 

yang diperoleh adalah 4,4, karakter interaksi sosial yang diperoleh adalah 4,7 Nilai rata-rata 

pretest karakter kerjasama yang diperoleh adalah 4,16 lalu hasil perhitungah uji t pada Excel 

menerangkan bahwa hasil t stat itu min (-) jadi dengan demikian dapat disimpulkan Ha diterima 

dan Ho ditolak artinya adanya perbedaan dan perubahan kondisi peserta didik. 

 

Kata Kunci: Legong Bapang Saba, Mix Methode, Cooperative Learning, Student Teams 

Achievement Division, Nilai Pendidikan Sosial 
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LEARNING LEGONG BAPANG SABA DANCE  

TO IMPROVE UNDERSTANDING OF SOCIAL EDUCATIONAL VALUE 

 IN ASMARANDANA BALI DANCE STUDENT 

ABSTRACT 

This study analyzes the value of social education in the Legong Bapang Saba dance which 

will then be used as teaching material in increasing the understanding of the value of social 

education for children in Asmarandana Studio as a non-formal educational institution. In the 

Legong Bapang Saba dance, the researcher examines and analyzes the value of social 

education for children using the Grand Theory of Constructivism by Vigotsky and uses 

Ethnochoreology theory to examine the value of social education contained in the range of 

motion and finds 4 variations of motion which are characteristic according to the value of 

social education (self-confidence). , social interaction, and cooperation) including: Agem 

ngandang ngenjat dagu, Nyeleog, Tanjek apisan, dan ngelukun.. The learning model used in 

the implementation of this learning uses cooperative learning type Student Teams 

Achievement Division. This research method is included in the mixed method paradigm, 

namely descriptive analysis and experiment with a pre-experimental design "one group pre-

test posttest". The data obtained were sourced from observations, literature review, 

documentation studies, questionnaires and were analyzed through the T test. The indicators 

of the researcher's achievement consisted of 3 values, namely: Confidence, social interaction, 

and cooperation. While the average value of the self-confidence character pretest obtained 

is 4.4, the social interaction character obtained is 4.7 The average value of the cooperation 

character pretest obtained is 4.16 then the results of the calculation of the T test in Excel 

explain that the results of the t stat it is min (-) so it can be concluded that Ha is accepted and 

Ho is rejected, meaning that there are differences and changes in the conditions of students 

before and after being given treatment 

 

Keywords: Legong Bapang Saba, Mix Methode, Cooperative Learning, Student Teams 

Achievement Division, Social Education Value. 
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GLOSARIUM 
 

Agem : Agem merupakan sikap pokok dalam tari Bali, yang 

merupakan suatu postur tubuh yang dilakukan di tempat 

dengan tidak berpindah-pindah. 

Agem Ngandang : Merupakan agem kanan atau kiri tetapi tangan atau kaki 

kanan atau kiri tidak seperti agem pada umumnya  

Balih-Balihan : Tari sebagai hiburan 

BeBali : Tari sebagai pelengkap upacara 

Cegut  : Menganggukan dagu 

Mapah Biu :  Merupakan posisi jari tangan tegak lurus ke atas dengan 

jempol kedalam posisi didepan telapak tangan  

Matimpuh : Sikap duduk perempuan Bali 

Mentang Laras :  Merupakan gerakan agem kanan atau kiri dengan posisi 

salah satu tangan panjang dan tangan yang panjang dalam  

posisi mapah biu. 

Miles : Memutar gajul kaki dengan jari kaki ditekuk keatas 

Nelik : Gerakan mata meloto 

Ngangsel : Merupakan gerakan sebelum dilakukannya ngeseh 

gerakan ini mengangkat kaki kiri dengan tangan kiri 

mapah biu menghadap ke bawah dan tangan kanan mapah 

biu  menghadap ke atas 

Ngejat Dagu : Gerakan kepala secara cepat 

Ngekes : Posisi tangan sejajar disebelah dada dengan posisi kipas 

ngepel menghadap kedepan 

Ngeliput : Gerakan memutakan kipas 

Ngelukun : Gerakan memutar bahu kanan dan kiri secara bergantian 

dengan posisi tangan di sebelah dada sejajar, dan diakhiri 

dengan kaki kanan atau kiri miles 

Ngelung : Merupakan posisi jari diluruskan dengan jari tengah 
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kebelakang agar memberi kesan lentik 

Ngeregah  : Gerakan mendorong diikuti oleh tangan, posisi badan 

rendah dan sedikit rebah kekiri dengan arah pandang ke 

depan 

Ngeseh : Pangkal tangan bergetar dan digetarkan dengan cepat, 

untuk melemaskan otot-otot pangkal tangan atau bahu. 

Ngotag :  Gerakan kepala ke kanan dan ke kiri  

Ngumad : Gerakan kaki dengan cepat kearah serong belakang kanan 

atau kiri disertai dengan tarikan badan dan tangan  

Nyakup Bawa : Merupakan gerakan terakhir pada sebuah tarian yang 

digambarkan untuk memberi penghormatan terakhir pada 

tari. dengan posisi tangan di depan dada tangan kiri 

menengadah menopang tangan kanan.  

Nyeleog 

 

: Gerakan mangayunkan salah satu tangan dengan posisi 

tangan kanan ataupun kiri panjang dengan diayun dan 

mengikuti alunan musik. 

Nyeregseg : Gerakan berjalan dengan langkah kecil-kecil dengan posisi 

tumit terangkat dan posisi badan tegak 

Nyilat : Gerakan posisi kaki menyilang 

Pekaad : Bagian akhir atau penutup dalam tari Bali. 

Pengawak : Bagian tengah atau bagian utama dalam tari Bali. 

Pengecet : Bagian tambahan atau peralihan menuju akhir dalam tari 

Bali. 

Pepeson : Bagian awal atau pembuka dalam tari Bali. 

Sabuk Prada : Balutan kain sebagai penutup badan dari dada hingga 

pinggul 

Sesimping/simping : Pakaian tari yang terbuat dari kulit digunakan di dada 

Sledet : Gerakan bola mata ke kiri atau kanan 

Tanjek Ngandang :  Gerakan yang diawali dengan tayung lalu kaki jinjit dan 

tangan kiri Panjang 
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Tanjek ngandang 

jalan  

: Gerak yang diawali dengan tanjek nyigug kemudian kaki 

jinjit secara bergantian  

Tanjek Ngembat : Gerakan yang diawali dengan posisi agem kiri namun 

tangan kiri di rentangkan dan posisi jari tangan ngelung, 

dan tangan kanan ngepel badan rebah ke kiri 

Tapak sirang pada  : Gerakan posisi kaki dengan kedua telapak kaki berbentuk 

garis tegak lurus atau huruf “L” dan jari-jari kaki di tekuk 

ke atas.  

Tayung : Gerakan salah satu kaki yang diayunkan diikuti dengan 

tangan 

Uluwangsul :  Gerakan kepala membentuk angka delapan 

Wali : Tari sakral 

Wiraga : Kemampuan penari melakukan gerakan. 

Wirama  : Keselarasan ritme dengan gerak. 

Wirasa : Perasaan yang berkaitan dengan gerak. 

Tutup dada : Kain untuk menutup bagian atas dada penari yang 

dipakiakan setelah sesimping 

Gelang Kana : Bahan kulit yang ditatah terletak di pergelangan tangan 

dan lengan 

Badong : Hiasan leher yang terbuat dari kulit dibentuk segitiga dan 

diukir serta dipulas cat emas 

Lamak : Kulit yang ditatah dan diprada terletak pada bagian dada 

yang panjangnya sampai pinggul 

Ampok-ampok : Hiasan pinggang  

Gelungan : Hiasa kepala 

 

 


